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Abstrak

Latar belakang: Setiap tahun jumlah kasus kecelakaan kerja meningkat di Surabaya. Data ini juga
diikuti dengan jumlah klaim setiap tahun yang tidak kecil. Salah satu penyebab kecelakaan kerja adalah
tidak adanya safety performance. Safety performance adalah perilaku kerja yang fokus pada keselamatan
di tempat Kkerja. Perilaku ini mengacu pada perilaku kerja yang patuh pada peraturan keselamatan kerja
(safety compliance) dan perilaku kerja yang berpartisipasi aktif dalam aktivitas keselamatan kerja (safety
participation). Safety performance ini dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah peran
pemimpin. Pemimpin melalui karakteristik personal dan gaya kepemimpinannya dapat memberikan
pengaruh dan merubah sikap dan perilaku kerja bawahan berdasarkan otoritas dan kewenangan yang
dimilikinya. Dalam konteks keselamatan kerja, pemimpin yang fokus pada keselamatan kerja atau yang
disebut safety leadership. Pemimpin ini dapat mempengaruhi tingkat keselamatan pada lingkungan kerja
melalui peningkatan perilaku keselamatan karyawan dan mengurangi kecelakaan dan cidera.

Metode penelitian: Review dan sintesis literatur

Hasil penelitian: Pendekatan gaya atau karakteristik kepemimpinan dan pendekatan perilaku spesifik
pemimpin merupakan pendekatan safety leadership yang menunjukkan pengaruh terhadap safety
performance baik pada safety compliance dan safety participation.

Kata kunci: Safety performance, leadership style, safety leadership
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Abstract

Introduction: Every year the number of work accidents in Surabaya increased. This data is also followed
by the number of claims every year is not small. One of caused of work accidents is the absence of safety
performance. Safety performance is work behavior than focuses on safety in workplace. This behavior
refers to work behaviors that are adherent to safety regulations (safety compliance) and actively
participate in occupational safety activities (safety participation). Safety performance can be influanced
by many factors. One of which is leader’s role. Leaders through his personal characteristics dan
leadership style can influence and change attitudes and work behavior of subordinates based on the
authority it possesses. In the context of occupational safety, a leader who focuses on safety is called safety
leadership. These leader can influence the safety level in the work environment through improved safety
behaviors and reduce accidents and injuries.

Method: Review and synthesis of literature

Results: Leadership style and characteristic approach, and leader specific behavior is a safety leadership
approach than shows the impact on safety performance, both on safety compliance and safety
participation.

Keywords: Safety performance, leadership style, safety leadership



Pendahuluan

Perubahan dalam dunia usaha yang cepat membawa pengaruh pada perubahan dalam lingkungan
kerja yang dapat membawa ketidakpastian dan memunculkan risiko. Menurut Hopkin (2010) risiko
merupakan kejadian yang memberikan pengaruh pada misi, strategi, proyek, rutinitas operasional, tujuan,
proses utama, kunci penguasaan dan/atau harapan para stakeholder. Risiko juga dinilai sebagai efek dari
ketidakpastian pada tujuan dan dapat berupa hal yang positif, negatif, atau penyimpangan dari harapan
(1SO guide 73, 2009). Salah satu bentuk risiko yang muncul dalam dunia usaha atau industri adalah risiko
yang berhubungan dengan pekerjaan atau occupational risk (Cameron dan Raman, 2005). Occupational
risk adalah risiko yang berhubungan dengan keselamatan dan kesehatan kerja. Risiko ini diantaranya
berhubungan dengan isu tentang kondisi berbahaya atau potensi kejadian fatal di tempat kerja yang dapat
membawa dampak pada terjadinya kesalahan, kerusakan, atau kecelakaan kerja yang merugikan.

Kecelakaan kerja merupakan salah satu dampak risiko pekerjaan yang perlu diatasi karena
memberikan dampak yang merugikan. Data Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi dan Kependudukan
Kotamadya Surabaya tahun 2014 sampai dengan Oktober 2016 berikut ini menunjukkan jumlah kasus
kecelakaan kerja di wilayah Kotamadya Surabaya yang setiap tahun jumlahnya meningkat. Setiap tahun
ada lebih dari lebih dari lima ratus kasus kecelakaan kerja di Surabaya.

Tabel 1.
Kecelakaan Kerja dan Penyakit Akibat Kerja di Kotamadya Surabaya Tahun 2014 — Oktober 2016
Jumlah Penyakit Akibat
Tahun  Kecelakaan Kerja  Jumlah Korban Keracunan Kerja
2014 580 kasus 580 orang 0 0
2015 697 kasus 697 orang 0 0
2016 1204 kasus 1204 orang 0 0

Catatan. Diambil dari Dinas Kementerian Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Kependudukan Kotamadya

Surabaya, Badan Pengawasan. (2016). Data Kecelakaan Kerja dan Penyakit Akibat Kerja di Jawa Timur
Tahun 2014 — Oktober 2016.

Data di atas menunjukkan setiap tahun terjadi peningkatan antara 20 persen sampai dengan 72
persen kasus kecelakaan kerja. Hal ini menunjukkan ada pengelolaan kecelakaan kerja yang tidak tepat
jumlah klaim yang dibayarkan pada korban kecelakaan kerja. Data pada salah satu kantor cabang Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) di Surabaya diketahui antara tahun 2014 sampai dengan Oktober
2016 ada lebih dari sepuluh milyar yang harus dibayarkan setiap tahunnya.

Tabel 2.
Pembayaran Klain Kecelakaan Kerja Kantor BPJS Ketenagakerjaan Surabaya Cabang Karimunjawa

Tahun Jaminan Kecelakaan Kerja (JKK) Nilai

2014 2039 kasus Rp.12.008. 159.962
2015 1386 kasus Rp.10.293.809.248
2016 1145 kasus Rp.10.442.870.570

Catatan. Diambil dari Badan Penyelenggara Jaminan Sosial Ketenagakerjaan Surabaya, Cabang
Karimunjawa. (2016). Data Pembayaran Klaim Kecelakaan Kerja Tahun 2014 — Oktober 2016.



Meski jumlahnya fluktuatif namun kondisi ini menunjukkan bahwa setiap tahun pemerintah harus
menanggung kerugian sekitar sepuluh milyar lebih yang disebabkan oleh kecelakaan kerja. Selain itu ada
ribuan sampai dengan jutaan jam kerja yang juga hilang akibat kecelakaan kerja disamping kerugian-
kerugian lainnya.

Kerugian-kerugian ini dapat dihindari ketika semua perusahaan atau industri mampu melakukan
pengelolaan keselamatan kerja dengan maksimal. Pengelolaan keselamatan kerja atau sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (SMK3) bertujuan meningkatkan efektifitas perlindungan keselamatan
dan kesehatan kerja yang terencana, terukur, terstruktur, dan terintegrasi; mencegah dan mengurangi
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dengan melibatkan unsur manajemen, pekerja/buruh, dan/atau
serikat pekerja/serikat buruh; serta menciptakan tempat kerja yang aman, nyaman, dan efisien untuk
mendorong produktivitas (Pemerintah Republik Indonesia, 2012). Salah satu bentuk aplikasinya dalam
proses kerja adalah mendorong dilakukannya perilaku keselamatan kerja yang konsisten dan komitmen
dari pada karyawan.

Perilaku kerja karyawan merupakan salah satu penyebab terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit
akibat kerja. Cascio (2009) menyebutkan dampak risiko yang sering terjadi di tempat kerja adalah
kecelakaan kerja yang disebabkan oleh dua hal. Pertama, kondisi kerja yang tidak aman (unsafe
condition) yang dapat berupa kondisi fisik seperti peralatan yang rusak, tidak memadainya mesin,
kurangnya peralatan perlindungan, dan kondisi lingkungan seperti bising, radiasi, debu, uap dan stres.
Kedua, tindakan atau perilaku tidak aman (unsafe act/behavior) yang berupa bentuk tindakan yang
dilakukan, pada umumnya tidak mengenakan peralatan keselamatan. Penelitian Uda & Gunawan (2013)
menunjukkan bahwa peluang terjadinya kecelakaan kerja lebih besar ditentukan oleh unsafe act
dibandingkan unsafe condition. Hal ini sejalan dengan penelitian Erven (2012) yang menyatakan bahwa
salah satu peran individu dalam proses kerja adalah sebagai sumber risiko karena perilaku kerja yang
salah, tidak mengikuti prosedur kerja, melanggar peraturan, bertindak tanpa pertimbangan, dan
sebagainya yang dapat membawa konsekuensi berupa kegagalan kerja, terjadinya cidera, bahkan
kecelakaan kerja.

Peran karyawan sebagai penyebab kecelakaan kerja dapat dipengaruhi oleh tidak adanya perilaku
unjuk kerja yang mendukung keselamatan kerja melalui perilaku kepatuhan dan perilaku partisipasi aktif
dalam hal keselamatan kerja, atau yang disebut dengan safety performance. Konsep mengenai safety
performance banyak diteliti untuk menjawab permasalahan seputar kecelakaan kerja dan perilaku tidak
aman di tempat kerja. Dalam beberapa penelitian, data mengenai tingkat kecelakaan kerja atau cidera
akibat kerja banyak digunakan untuk mengukur safety performance (Siu, dkk., 2004; Huang, dkk., 2006).
Dalam beberapa penelitian lainnya, data tentang perilaku kerja tidak aman juga menjadi fokus kajian
dalam safety performance untuk mendukung keselamatan dan kesehatan di tempat kerja (Neal, dkk.,
2000; Neal & Griffin, 2002, 2006; Jiang, dkk., 2010; Griffin & Hu, 2013; Che, 2015). Melalui safety
performance karyawan dapat mengarahkan perilaku kerjanya untuk mewujudkan lingkungan kerja yang
aman dan sehat. Baik melalui perilaku kepatuhan (safety compliance) maupun melalui perilaku partisipasi
aktif (safety participation) karyawan dapat pula mengurangi kemungkinan kecelakaan kerja.

Safety performance ini dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah peran
pemimpin. Pemimpin melalui karakteristik personal dan gaya kepemimpinannya dapat memberikan
pengaruh dan merubah sikap dan perilaku kerja bawahan berdasarkan otoritas dan kewenangan yang
dimilikinya. Pemimpin sebagai agen perubahan merupakan individu yang bertindak mempengaruhi
individu lain lebih dari orang lain mempengaruhinya (Gibson, dkk., 2006). Dihubungkan dengan



keselamatan kerja, pemimpin yang fokus pada keselamatan kerja atau yang disebut safety leadership
dapat mempengaruhi tingkat keselamatan pada lingkungan kerja melalui peningkatan perilaku
keselamatan karyawan dan mengurangi kecelakaan dan cidera.

Safety leadership pada dasarnya merupakan konsep tentang kepemimpinan yang fokus pada
keselamatan di tempat kerja. Sama dengan konsep kepemimpinan yang telah banyak diteliti, gaya atau
karakteristik pemimpin memiliki pengaruh terhadap kinerja bawahan. Dalam konteks keselamatan,
kepemimpinan juga memiliki peran penting dalam mendukung keselamatan di tempat kerja. Penelitian
Mattila, dkk (1994) menyatakan bahwa safety performance karyawan naik ketika supervisor sering
mempromosikan mengenai keselamatan. Lebih lanjut hasil penelitian menunjukkan safety performance
meningkat ketika supervisor memberikan umpan balik dan meluangkan waktu untuk memonitor kinerja
bawahan (Mattila, dkk., 1994).

Dalam banyak penelitian, safety leadership dihubungkan dengan safety performance dan
pengaruhnya pada kecelakaan kerja yang diakibatkan oleh perilaku kerja tidak aman. Secara spesifik
naskah ini akan membahas peran safety leadership dalam mempengaruhi safety performance. Dalam
kajian literatur akan dibahas gaya kepemimpinan dalam safety leadership dan pengaruhnya pada safety
performance dalam mengurangi perilaku kerja tidak aman dan kecelakaan kerja.

Tujuan Penelitian
Melakukan kajian literatur ilmiah mengenai gaya dan Kkarakteristik kepemimpinan dalam safety
leadership dan pengaruhnya pada safety performance.

Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan pengetahuan mengenai bermacam-macam gaya dan karakteristik kepemimpinan dalam
safety performance.

2. Mendapatkan pengetahuan mengenai pengaruh safety leadership pada safety performance.

Pertanyaan Penelitian
Apa gaya dan karakteristik kepemimpinan dalam safety leadership dan pengaruhnya pada safety
performance?

Metode Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang melakukan kajian literatur ilmiah, maka metodologi penelitian yang
digunakan adalah review dan sintesis literatur. Didasarkan hasil penelitian sebelumnya yang berhubungan
dengan topik penelitian, dilakukan integrasi data dan perbandingan. Diikuti dengan pemberian pandangan
dan penyimpulan.

Hasil Penelitian

Leadership dan Safety

Dalam konteks keselamatan kerja, pemimpin memiliki peran yang kritikal untuk mendukung
keselamatan di tempat kerja (Barling, dkk., 2002; Clarke & Ward, 2006; Leroy, dkk., 2012; Hofmann,
dkk., 2003). Pemimpin memiliki peranan untuk mencegah kemungkinan terjadinya cidera atau kecelakaan
di tempat kerja (Zohar, 2002) dan mempromosikan keselamatan di tempat kerja (Flin & Yule, 2004).
Dalam konteks industri, pengaruh pemimpin terhadap keselamatan kerja telah banyak diteliti dalam
berbagai sektor, seperti pembangkit listrik tenaga nuklir (Martinez-Corcoles, dkk., 2012), angkatan



bersenjata (Hofmann, dkk., 2003), manufaktur (Clarke & Ward, 2006), terminal container (Chin-Shan &
Chung-Shan, 2010), minyak dan gas (O’Dea & Flin, 2001), universitas dan laboratorium (Wu, dkk.,
2008), gudang (Koster, dkk., 2011), konstruksi (Skeepers & Mbohwa, 2015) atau industri baja (Brown,
dkk., 2000).

Hubungan antara pemimpin dan keselamatan kerja banyak diteliti pada berbagai level pimpinan
mulai dari manajer level bawah atau menengah (team leader, supervisor) (Flin & Yule, 2004; Zohar,
2000, 2002; Griffin & Hu, 2013) sampai dengan manajer level atas (senior manager) (Roger, dkk., 2011;
Bryden, 2002, Yule, dkk., 2007). Menurut Roger, dkk (2011) setiap level manajemen (bawah, menengah,
dan senior) memiliki peran,, tanggung jawan, pengalaman, prioritas, dan tingkat akuntabiliti yang
berbeda-beda, termasuk dalam hubungannya dengan keselamatan di tempat kerja. Zohar (2002)
menyatakan bahwa manajer dan supervisor yang mendukung aktivitas yang berhubungan dengan
keselamatan, baik secara langsung maupun tidak langsung memberikan pengaruh pada budaya
keselamatan di tempat kerja. Ried, dkk (2008) juga menyatakan pentingnya supervisor dan manajer
memiliki keterampilan kepemimpinan keselamatan yang dapat memberi pengaruh kuat terhadap upaya
keselamatan dalam organisasi (Smallman & John, 2001).

Safety Leadership dan Safety Performance

Dalam konteks safety performance, peranan pemimpin dan organisasi dalam mendukung perilaku
keselamatan kerja karyawan telah banyak diteliti (Katz-Novan, dkk., 2005; Nahrgang, dkk., 2007;
Hofmann, dkk., 2003). Beberapa penelitian lain yang mengukur pengaruh safety leadership pada safety
performance diantaranya dilakukan oleh Mearns, dkk (1997); O’Dea dan Flin (2001); dan Neal dan
Griffin (2002, 2006). Safety leadership merupakan bagian dari sistem kepemimpinan organisasi (Pater,
2001). Wu, dkk., (2008) mendefinisikan safety leadership sebagai proses interaksi antara pemimpin dan
bawahan, dimana pimpinan dapat memberikan pengaruh pada bawahannya untuk mencapai tujuan
organisasi yang berhubungan dengan keselamatan dalam lingkup individual dan organisasi. Melalui safety
leadership, pemimpin dapat mendorong anggota tim untuk bekerja lebih keras, efisien, dan memiliki
tanggung jawan yang dibutuhkan dalam mendukung safety performance (O’Dea & Flin, 2001).

Dalam upaya mendukung keselamatan kerja, setiap pemimpin memiliki gaya kepemimpinan yang
berbeda dan memberikan pengaruh yang juga berbeda terhadap safety performance bawahan. Gaya
kepemimpinan lain yang turut mempengaruhi safety performance dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.

Penelitan-penelitian tentang pengaruh safety leadership pada safety performance

Peneliti Safety Definisi Pengaruh pada Safety
Leadership Performance

Christian, Leader-Member  Fokus pada kualitas hubungan antara Leader-Member Exchange

dkk (2009)  Exchange pimpinan dan bawahan. (LMX) dan transformational
(LMX) leadership memiliki pengaruh
Transformational Fokus pada interaksi saling mempengaruhi ~ Yang kuat pada safety
leadership antara pimpinan dan bawahan. participation dibandingkan

dengan safety compliance.
Mullen & Safety specific Fokus dari pengelolaan keselamatan Safety-specific

Kelloway transformational  dengan pelaksanaan peraturan menjadi transformational leadership




(2009)

Inness, dkk
(2010)

Chin-Shan
& Chung-
Shan (2010)

Mullen,
Kelloway, &
Teed (2011)

leadership

Transformational
leadership

Safety motivation

Safety concern

Safety policy

Safety specific
transformational
leadership

Safety specific

pengembangan inisitaif keselamatan
diantara karyawan.

Mengacu pada karakteristik pemimpin

yang mampu menunjukkan standar moral
yang tinggi dalam berperilaku, mampu
mengkomunikasikan visi berdasarkan nilai-
nilai positif untuk pencapaian organisasi
kedepan, mampu menntang dan mendorong
bawahan untuk berpikir kreatif, dan mampu
mengenali keunikan kebutuhan para
bawahan.

Mengacu pada sejauh mana pemimpin
menciptakan sistem motivasi untuk

mendorong perilaku keselamatan
karyawan.

Berhubungan dengan sejauh mana
pemimpin dapat menjadi model panutan
karyawan, menekankan pentingnya
perlengkapan keselamatan, menekankan
kepentingan dalam bertindak sesuai dengan
kebijakan keselamatan, perhatian terhadap
meningkatan keselamatan, dan
berkoordinasi dengan unit kerja lain untuk
mengatasi isu seputar keselamatan.

Mengacu pada sejauh mana pemimpin
mampu mewujudkan misi yang jelas,
tanggung jawab, dan tujuan untuk
menetapkan standar perilaku karyawan, dan
menyusun sistem keselamatan untuk
mendukung perilaku keselamatan
karyawan.

Fokus dari pengelolaan keselamatan
dengan pelaksanaan peraturan menjadi
pengembangan inisitaif keselamatan
diantara karyawan.

Menghindari pengambilan keputusan yang

mampu meningkatkan safety
participation, namun tidak
memberikan pengaruh
signifikan pada safety
compliance.

Transformational leadership

memiliki hubungan dengan
safety participation.

Safety motivation dan safety
concern memiliki hubungan
yang positif dengan safety
compliance dan safety
participation.

Safety policy memiliki
hubngan yang postif tapi tidak
signifikan dengan safety
compliance.

Safety specific
transformational leadership
dapat memprediksikan safety
compliance dan safety
participation.

Safety specific passive




Martinez-

Corcoles,
dkk (2012)

Kaap (2012)

Cavazotte,
dkk (2013)

Griffin &
Hu (2013)

passive
leadership

Empowering
leadership

Transformational
leadership

Contingent
reward
leadership

Authentic
leadership

Safety inspiring

Safety
monitoring

Safety learning

berhubungan dengan aktivitas keselamatan
di tempat Kkerja.

Fungsi utama pemimpin adalah
meningkatkan potensi manajemen diri
kelompok.

Pemimpin fokus pada menghormati dan
menghargai karyawan, menantang dan
menginspirasi karyawan dalam pencapaian
tujuan dengan cara yang inovatif, dan
perhatian pada pemenuhan kebutuhan
karyawan.

Pemimpin fokus pada pengkomunikasian
tujuan dan capaian pada karyawan,
melakukan monitoring pada kinerja
karyawan terhadap pencapaian tujuan,
memberikan umpan balik pada karyawan
dengan memberikan imbalan pada
pencapaian tujuan dan mengkoreksi kinerja
yang kurang.

Mengacu pada perilaku pemimpin yang
mendorong kapasitas psikologis positif dan
iklim etis positif yang didasarkan pada
kesadaran diri, internalisasi perspektif
moral, pengelolaan informasi secara
berimbang, dan transparansi relasional.

Mengacu pada pemimpin dalam
menampilkan visi yang positif mengenai
keselamatan yang dapat menarik dan
menginspirasi karyawan.

Mengacu pada pemimpin dalam memonitor
dan merespon kesalahan atau kerusakan
yang hubungannya dengan keselamatan
oleh anggota tim

Mengacu pada pemimpin dalam
mendorong dan mempromosikan

pembelajaran yang berhubungan dengan
keselamatan.

leadership berhubungan
negatif dengan safety
compliance, namun tidak
pada safety participation.

Empowering leadership
memiliki potensiyang secara
khusus dapat meningkatkan
safety participation.

Trasformational leadership
dan contingent reward
leadership berhubungan
dengan safety compliance dan
safety participation.

Authentic leadership
berhubungan dengan safety
compliance dan safety
participation

Safety inspiring secara positif
dan spesifik berhubungan
dengan safety participation.

Safety monitoring secara
positif dan spesifik
berhubungan dengan safety
compliance.

Hubungan antara safety
monitoring dan safety
participation dimoderatori
oleh tingkat dimana
pemimpin mendorong safety




Hoffmeister, Transformational

Mengetahui kebutuhan organisasi dan

melalui pembelajaran.
Masing-masing dimensi

dkk (2014)  leadership karyawan namun mendorong pencapaian dalam transformational dan
yang lebih. transactional leadership
Transactional Mengetahui kebutuhan organisasi dan memiliki pen.garuh pada
leadership karyawan dan menyampaikan carauntuk ~ Saféty compliance atau safety
mencapai keduanya. participation.
Fernandez-  Transformational Mengacu pada motivasi pada bawahan Transformational leadership
Muniz, leadership untuk meningkatkan kinerja dengan lebih efektif dalam
Montes- merubah sikap, keyakinan dan nilai mempengaruhi safety
Peon, & bawahan untuk mendapatkan kepatuhan. compliance dan safety
Vazques- Transactional Mengacu pada hubungan tukar-menukar participation dibandingkan
Ordas leadership antara pemimpin dan bawahan untuk transactional leadership.
(2014) mengejar ketertarikan masing-masing.

Catatan. Diambil dari berbagai hasil penelitian di tahun 2009 sampai dengan 2014 mengenai pengaruh
safety leadership terhadap safety performance.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa konsep kepemimpinan dalam
safety leadership menggunakan pendekatan gaya atau karakteristik kepemimpinan. Masing-masing gaya
atau karakteristik kepemimpinan tersebut diantaranya adalah transformational leadership, transactional
leadership, empowering leadership, authentic leadership, leader-member exchange, safety specific
transformational leadership, safety specific passive leadership, dan contingent reward leadership. Gaya
atau karakteristik kepemimpinan tersebut dihubungkan dengan konsep keselamatan kerja dan diukur
pengaruhnya terhadap safety performance.

Dari beberapa gaya dan Kkarakteristik kepemimpinan tersebut, gaya kepemimpinan
transformasional (transformational leadership) dan kepemimpinan transaksional (transactional
leadership) merupakan gaya kepemimpinan yang paling banyak digunakan dalam konteks keselamatan.
Transformational leadership dan transactional leadership terbukti memiliki hubungan dan pengaruh
terhadap safety performance, baik itu safety compliance maupun safety participation.

Bentuk safety leadership yang lain menggunakan pendekatan perilaku spesifik pemimpin.
Melalui perilaku ini dapat mengarahkan perilaku bawahan dalam konteks keselamatan kerja dengan lebih
spesifik pula dalam mendukung safety performance di tempat kerja. Masing-masing perilaku spesifik ini
terbukti memiliki pengaruh terhadap safety compliance dan safety participation.

Diskusi

Hubungan antara kepemimpinan dan keselamatan merupakan hal yang komplek dan menekankan
aspek kepemimpinan yang berbeda akan membawa hasil yang berbeda. Setiap pemimpin memiliki gaya
dan karakteristik yang berbeda. VVroom dan Yetton (1973, dalam Miner, 2005) menyebutkan bahwa gaya
kepemimpinan dipengaruhi oleh faktor personal pemimpin, kondisi bawahan, dan situasi.

Memahami gaya kepemimpinan pemimpin dalam mempengaruhi keselamatan merupakan strategi
yang penting untuk mendukung praktek yang berhubungan dengan keselamatan dalam organisasi. Hal ini
terbukti dari hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan ada pengaruh antara gaya atau karakteristik
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kepemimpinan dengan safety performance. Dimana safety leaderhip dengan pendekatan gaya
kepemimpinan tertentu berpengaruh pada safety compliance dan/atau safety participation.

Namun masalah yang muncul dengan menggunakan pendekatan gaya atau karakteristik
kepemimpinan adalah kadang antar karakeristik ini memiliki rentang elemen perilaku yang lebar. Selain
itu tidak jelas perilaku spesifik apa yang dibutuhkan pemimpin untuk mendorong munculnya perilaku
kerja yang spesifik pada bawahannya. Sering kali terjadi tumpang tindah karakteristik kepemimpinan
untuk memunculkan perilaku kerja tertentu.

Menurut Griffin dan Hu (2013) meski gaya kepemimpinan memiliki pengaruh pada safety
performance, namun tidak jelas bagaimana pemimpin dapat mendorong karyawan untuk menampilkan
perilaku safety compliance atau perilaku safety participation. Selain itu rentang perilaku yang lebar dan
tidak spesifik mengarah pada gaya kepemimpinan dengan perilaku spesifik yang disesuaikan dengan
kondisi lingkungan kerja (Chin-Shan & Chung-Shan, 2010). Melalui perilaku spesifik ini pemimpin dapat
mengarahkan perilaku bawahan secara lebih spesifik untuk mendukung safety performance di tempat
kerja. Hal ini membuat pendekatan yang fokus pada perilaku spesifik pemimpin memiliki peranan penting
untuk dapat mendukung perilaku safety compliance atau perilaku safety participation di tempat kerja.

Namun menggunakan pendekatan kepemimpinan yang fokus pada perilaku spesifik pemimpin
dapat mengarah pada spesialisasi dan kekhususan dalam aplikasi praktiknya karena pendekatan ini
menyesuaikan dengan situasi atau kondisi lingkungan kerja. Hal ini membuat pemimpin perlu memiliki
beberapa perilaku spesifik ketika menghadapi beberapa kondisi yang berbeda. Hal ini tentu menuntut
kemampuan adaptasi dan fleksibilitas pemimpin yang tinggi.

Namun demikian kedua pendekatan kepemimpinan, gaya kepemimpinan maupun perilaku
spesifik pemimpin, mampu mendorong pemimpin untuk fokus mengembangkan dan mengarahkan
perilaku kerja bawahan untuk mendukung keselamatan di tempat kerja. Melalui karakteristik safety
leadership masing-masing, pemimpin dapat mendorong karyawan untuk berperilaku patuh pada peraturan
keselamatan kerja dan aktif berpartisipasi dalam berbagai aktivitas keselamatan kerja. Sejalan dengan
Vroom dan Yetton (1973, dalam Miner, 2005), pendekatan mana yang akan digunakan pemimpin dalam
mendukung safety performance di tempat kerja perlu menyesuaikan dengan karakteristik personal
pemimpin, bawahan dan situasi kerja.

Dalam penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal kelengkapan data. Analisa kajian literatur
masih terbatas pada penelitian safety leadership dan safety performance dari tahun 2009 sampai dengan
tahun 2014. Analisa data berdasarkan penelitian tahun 2014 sampai dengan awal tahun 2017 belum
dilakukan karena kelengkapan data penelitian yang masih kurang. Selain itu analisa kajian literatur belum
menggunakan data yang berhubungan dengan level pimpinan dan karakteristik industri. Meski level
pemimpin dan karakteristik industri menunjukkan hubungan dengan penerapan safety leadership dan
safety performance, namun tidak dibahas secara jelas hubungannya. Tidak juga dilakukan analisa terkait
dengan penerapan safety leadership pada masing-masing level pemimpin dan karakteristik industri dalam
mendorong safety performance karyawan.

Pada penelitian kajian literatur berikutnya diharapkan memperhatikan tentang keterbaruan data
bahan kajian. Selain itu pengaruh level pemimpin dan karakteristik industri dalam penerapan safety
leadership perlu dikaji dan diketahui pengaruhnya dalam membentuk safety performance karyawan.
Kedua konsep ini dapat menjadi bahan kajian untuk melengkapi kajian teoritis mengenai safety leaderhip
dan safety performance.
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